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BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia usaha yang terjadi baik dibidang perdagangan, manufaktur/industri maupun jasa yang didukung oleh semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong dunia usaha kearah perdagangan bebas dengan persaingan yang cukup ketat. Adanya pasar bebas bagi produk-produk setiap produsen di pasaran dunia. Perusahaan dituntut untuk dapat menempatkan dan mempertahankan produknya ditengah-tengah ketatnya persaingan pasar global. Persaingan yang terjadi dewasa ini, dikarenakan banyaknya produk yang ditawarkan oleh produsen dengan model, merk, kualitas, kelainan harga dan sebagainya. Agar perusahaan dapat tetap kompetitif di pasar global. Produsen harus dapat memahami produk (barang atau jasa) yang bagaimana dapat memenuhi dan memuaskan kebutuhan konsumen.

Keberadaan suatu perusahaan dalam dunia bisnis tidak dapat dipisahkan dengan konsumen dan produk yang dihasilkan, baik itu berupa barang atau jasa. Ketatnya persaingan mendorong industri-industri sejenis yang ada untuk selalu memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan karena konsumen menginginkan produk yang dibelinya berkualitas baik dan terjamin, salah satu kualitas produk yang baik adalah yang memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan.

Setiap perusahaan memiliki berbagai kegiatan yang saling berkaitan salah satunya adalah pengendalian kualitas. Pengendalian kualitas merupakan suatu aktivitas untuk menjaga dan mengarahkan kualitas bahan baku dan bahan pembantu, barang dalam proses serta barang jadi agar dapat dipertahankan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan.


PT. Agronesia Unit Inkaba salah satu perusahaan yang sudah mendapatkan sertifikat ISO 9002, sehingga sangat diakui kredibilitasnya di seluruh Indonesia. Perusahaan ini  dalam memproduksi suatu produk berdasarkan pesanan (job order), sehingga pada setiap pesanan harus sempurna atau tidak ada kegagalan. Adapun jenis dan kelompok produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
1. Untuk Dinas Perhubungan yaitu: Rubber Fender, Rubber seal, Rubber Bellow, Linolium dan lain-lain.

2. Untuk Industri pupuk yaitu: Conveyor Belt, Rubber Coupling, Rubber Roller dan lain-lainya.

3. Untuk Pertambangan yaitu: Rubber Skirting, Rubber waves, Rubber Mounting, Conveyor Belt, dan lain-lain

4. Untuk industri semen yaitu: Rubber hose, Rubber Dock Fender dan lain-lain.

5. Produk militer yaitu: Rubber Expansion joint, Pentungan TNI AD, dan lain-lain.


PT. Agronesia Unit Inkaba dalam melaksanakan kegiatan produksinya, tidak sedikit dihadapkan pada berbagai masalah, khususnya mengenai kualitas produk yang dihasilkan. Dari berbagai jenis produk yang dihasilkan cukup beraneka ragam, maka peneliti membatasi kajian produk yang akan dibahas yaitu hanya untuk produk Linolium yaitu Lantai karet, Linolium ini terdapat berbagai jenis warna dan ukuran diantaranya berwarna merah, hitam, biru, dan lainnya sesuai dengan pesanan yang diinginkan. dan berukuran 20 Meter dengan ketebalan 5 Milimeter atau ukuran bisa sesuai dengan pesanan. Produk linolium ini seringkali ditemukan adanya kegagalan/cacat dan juga tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan. Adapun standar produk Linolium yang ditetapkan perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Warna Linolium harus sesuai dengan pesanan yang telah ditentukan, seperti tidak adanya plek putih

2. Permukaan Linolium harus mulus tidak adanya kotoran, keriput, dan gelembung.

3. Dimensi atau ukuran Linolium harus sesuai dengan ukuran yang telah dipesan, tidak adanya kekurangan atau kelebihan yang terlalu banyak.

Perusahaan dalam mempertahankan  dan meningkatkan kualitas produknya perlu melakukan sistem pengendalian kualitas (Quality Control) dalam setiap melakukan proses produksi, karena sangat berperan besar dalam upaya meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. 
Selain standar kualitas produk telah ditetapkan namun perusahaan juga telah menetapkan target tingkat kegagalan dalam melakukan proses produksinya, adapun target persentase tingkat kegagalannya adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1

Standar mutu yang ditetapkan

	Tahun
	Standar mutu yang ditetapkan

	2004
	1.  Target tingkat kegagalan produksi maksimal 1.4 %

2.  Target komplain pelanggan maksimal sebesar 1,5%

	2005
	3.  Target tingkat kegagalan produksi maksimal 1,3 %

4.  Target komplain pelanggan maksimal sebesar 1,4 %


Sumber: Bagian produksi PT. Agronesia Unit Inkaba
Walaupun standar kualitas produk dan standar target tingkat kegagalan produksinya telah ditetapkan, namun perusahaan seringkali terjadi kesalahan dalam melakukan proses produksi sehingga kualitas produk ada yang mengalami kegagalan yang disebabkan oleh faktor-faktor pengendalian kualitas seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku, metode kerja, lingkungan dan sebagainya. 
Berdasarkan data penelitian awal dilapangan peneliti menemukan masalah perusahaan dalam melakukan proses produksinya sebagai berikut:

1.  Kegagalan Internal yaitu terjadinya pengerjaan ulang dalam proses produksi yang mengakibatkan terjadinya keterlambatan, dan pemborosan bahan baku.
Contoh: ketidaksesuaian warna, yaitu terdapat plek putih pada permukaan linolium. Adapun data yang cacat karena adanya plek putih adalah sebagai berikut: 

-  Pada tahun 2004 produk linolium yang cacat sebanyak 124 unit, diantaranya 62 unit yang cacat karena adanya plek putih pada permukaan Linolium, sehingga persentase Linolium yang gagal karena adanya plek putih yaitu 50%. 

-  Pada tahun 2005 produk linolium yang cacat sebanyak 93 unit, diantaranya 41 unit yang cacat karena adanya plek putih pada permukaan Linolium sehingga persentase linolium yang cacat karena adanya plek putih sebesar 44,1%. 
2.  Kegagalan eksternal yaitu adanya pembuatan produk kembali untuk mengganti produk yang dikembalikan oleh konsumen, karena produk yang sudah sampai ketangan konsumen tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.


Contoh: Permukaan tidak mulus yaitu adanya keriput, dan dimensi/ukuran yang tidak sesuai dengan pesanan. 

Adapun data produk linolium yang dikembalikan (retur) adalah sebagai berikut:
-  Pada tahun 2004 produk linolium yang cacat sebanyak 124 unit, diantaranya 43 unit yang retur, sehingga persentase Linolium yang retur karena adanya   keriput dan dimensi/ukuran yang salah yaitu 34,6%. 

-  Pada tahun 2005 produk linolium yang cacat sebanyak 93 unit, diantaranya 37 unit yang retur, sehingga persentase Linolium yang retur karena adanya keriput dan dimensi/ukuran yang salah sebesar 39,7%. 
   (data produk linolium yang gagal dapat dilihat pada tabel 1.2)
Permasalahan diatas diduga disebabkan oleh :
1. Bahan baku

Bahan baku yang digunakan selalu berbeda-beda standar kualitasnya, perusahaan kurang mementingkan kualitas bahan baku yang dibelinya. Sehingga dari perbedaan bahan baku yang digunakan dapat mempengaruhi proses produksi dan nilai output nya.
Contohnya: 
· Bahan baku karet alam yang dibeli dari supplier kurang bersih atau kotor bisa menimbulkan plek putih pada permukaan linolium. 
· Jenis bahan baku karet alam yang berbeda misalnya warna karet alam yang berbeda dapat mempengaruhi proses pewarnaan pada saat melakukan proses produksi.
·  Kain perban yang digunakan untuk proses penggulungan sudah jelek atau aus.
2. Tenaga Kerja

Tenaga kerjanya belum terlatih atau kurang teliti pada saat proses produksi berlangsung.

Contohnya: 
· Pada saat sebelum proses Vulkanisasi, penggulungan dengan kain perban ada yang melipat, sehingga mengakibatkan keriput sebanyak 33 unit selama tahun 2004, dan 29 unit selama tahun 2005.
· Karyawan yang kurang terlatih dalam memasukan kompon pada mesin press tidak Continue dan kurang ditekan, sehingga pengepresan kurang maksimal.
Berikut ini gambaran persentase kegagalan produk linolium pada tahun 2004 sampai dengan 2005.
Tabel 1.2
Produk Linolium yang mengalami kegagalan pada

PT. Agronesia Unit Inkaba

(dalam lembaran linolium)

	Tahun
	Bulan
	Jumlah yang diproduksi
	Jumlah yang cacat
	Persentase produk cacat

	2004
	Januari
	160
	15
	9,37

	
	Maret
	165
	20
	12,12

	
	Mei
	169
	16
	9,46

	
	Juni
	156
	14
	8,97

	
	Juli
	148
	11
	7,43

	
	Agustus
	141
	12
	8,51

	
	September
	197
	19
	9,64

	
	Desember
	178
	17
	9,55

	2005
	Januari
	200
	12
	6,00

	
	Februari
	195
	12
	6,15

	
	Maret
	255
	15
	5,88

	
	April
	190
	11
	5,78

	
	Mei
	185
	10
	5,40

	
	Juni
	235
	14
	5,95

	
	Juli
	210
	11
	5,23

	
	Agustus
	180
	8
	4,44


Sumber: Bagian produksi PT. Agronesia Unit Inkaba tahun 2004 - 2005

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul:  “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGENDALIAN KUALITAS DALAM UPAYA MEMINIMALKAN KEGAGALAN PRODUK LINOLIUM PADA BAGIAN QUALITY ASSURANCE  PT. AGRONESIA UNIT INKABA”.
B. Identifikasi dan Perumusan masalah

1. Identifikasi Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang peneliti diatas, maka peneliti mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan pengendalian kualitas yang dilakukan oleh bagian Quality Assurance di PT. Agronesia Unit Inkaba.

2. Bagaimana perlakuan produk gagal yang dilakukan oleh bagian Quality Assurance di PT. Agronesia Unit Inkaba
3. Bagaimana peranan pengendalian kualitas dalam meminimalkan kegagalan produk pada bagian Quality Assurance di PT. Agronesia Unit Inkaba.

4. Hambatan dan usaha apa saja yang dilakukan oleh bagian Quality Assurance di PT. Agronesia Unit Inkaba dalam meminimalkan kegagalan produk.
2. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut :
 “ Bagaimana Faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian kualitas dapat meminimalkan kegagalan produk Linolium pada bagian Quality Assurance di PT Agronesia Unit Inkaba “
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian


Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian kualitas yang  telah dan sedang dilakukan oleh bagian Quality Assurance di PT. Agronesia Unit Inkaba.

b. Untuk mengetahui perlakuan produk gagal yang dilakukan oleh bagian Quality Assurance di PT. Agronesia Unit Inkaba

c. Untuk mengetahui peranan pengendalian kualitas dalam meminimalkan kegagalan produk linolium pada bagian Quality Assurance di PT. Agronesia Unit Inkaba.

d. Untuk mengetahui Hambatan dan usaha apa saja yang dilakukan bagian Quality Assurance di PT. Agronesia Unit Inkaba dalam meminimalkan kegagalan produk.
2. Kegunaan penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap perusahaaan diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut:

a. Secara teoritis

Memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu manajemen produksi khususnya tentang pengendalian kualitas terhadap kegagalan produk pada bagian Quality Assurance di PT. Agronesia Unit Inkaba dengan membandingkan teori yang ada dengan praktek di lapangan (objek penelitian).

b. Secara praktis

Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat serta berdaya guna untuk:

1) Peneliti 
Merupakan suatu tambahan pengalaman yang berharga karena dapat melihat   penerapan suatu ilmu dalam praktek, dengan penelitian ini peneliti dapat lebih memahami dan mendalami pengertian pengendalian kualitas, manfaat, kegunaan, serta penerapannya.
2) Perusahaan

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu bahan masukan bagi perusahaan dalam mencari pemecahan masalah kegagalan produk. Sehingga perusahaan dapat mengantisifasi kegagalan produk serta melakukan tindakan perbaikan terhadap pelaksanaan pengendalian kualitas yang dianggap kurang memadai

3) pihak lain

Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sumbangan bagi masyarakat yang mempunyai kepentingan dan minat terhadap manajemen produksi dan operasi terutama pengendalian kualitas.
D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.  Kerangka Pemikiran


Proses produksi merupakan pusat kegiatan dari sikap perusahaan produksi dapat diartikan sebagai suatu aktivitas untuk mengubah input berupa bahan baku dan bahan pembantu menjadi output berupa barang jadi. Dalam proses produksi terjadi perubahan bentuk dan kegunaan dari bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi dari semula. Dengan melakukan pengendalian kualitas diharapkan perusahaan dapat mengurangi jumlah produk yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan, sehingga produk yang dihasilkan dapat memenuhi permintaan konsumen.

Perusahaan melakukan pengendalian kualitas karena adanya tuntutan konsumen terhadap kualitas produk yang baik seiring dengan meningkatnya persaingan antar produsen. Dengan adanya sistem pengendalian kualitas diharapkan produk yang dihasilkan akan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak perusahaan dan pihak konsumen. Dimana pada hakekatnya kualitas suatu produk merupakan salah satu faktor atau ciri dari keberhasilan suatu produk yang dihasilkan. Oleh karena itu apabila kita membicarakan kualitas maka hal ini tidak dapat dipisahkan dari maksud diadakannya aktivitas pengendalian kualitas dan arti pengendalian kualitas itu sendiri.

Menurut Kauro Ishikawa (1992:50). Yang dialihbahasakan oleh Budi Santoso “Pengendalian kualitas adalah mengembangkan, mendesain, memproduksi dan memberikan jasa produk bermutu yang paling ekonomis, paling berguna dan saling memuaskan bagi konsumen”
Produk yang baik yaitu sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, namun perusahaan dalam menciptakan produk yang sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, maka perusahaan harus melakukan analisis pemeriksaan dan pengujian terhadap mutu produksi serta mencari sebab-sebab terjadinya kerusakan pada hasil produksi dan mengambil tindakan yang perlu untuk mendapatkan spesifikasi teknis yang diinginkan guna meningkatkan kualitas produk diperusahaan.


Menurut Suyadi Prawirosentono (2001:12) mengemukakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengendalian kualitas, yaitu :
1. Manusia (Man)
2. Metode (Methode)
3. Mesin (Mechine)
4. Bahan baku (Materials)
5. Ukuran (Measurement)
6. Lingkungan 

Menurut D.T Jhons dan H.A Harding (1996:181) yang dialihbahasakan oleh Kunto Wibisono. “Kegagalan produk bisa terjadi secara internal maupun eksternal. Kerusakan internal adalah kerusakan yang mampu kita jaga dalam lingkungan perusahaan meskipun biaya operasi selanjutnya terkena dan kegagalan eksternal yaitu kerusakan yang terjadi pada atau dalam perjalanan, pelanggan“

Kegagalan produk dapat mengakibatkan ketidakpuasan (kekecewaan) terhadap produk yang disebabkan seperti barang-barang yang tidak berfungsi, penampilan yang buruk atau tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini tentunya akan menghambat kelancaran dalam proses produksi untuk menghasilkan kualitas produk yang baik sesuai dengan standarisasi perusahaan.
Indikator-indikator dari kegagalan produk menurut Suyadi Prawirosentono (2001:12). adalah sebagai berikut :

1. Kegagalan Internal

a. Adanya pengerjaan ulang

b. Adanya pemborosan bahan

2. Kegagalan eksternal

a. Adanya keluhan konsumen 

b. Pergantian produk

c. penambahan biaya bagi perusahaan maupun bagi klien/konsumen. 
Proses pengendalian kualitas pada dasarnya mencangkup seluruh aspek produksi dari bahan baku sampai dengan proses akhir pembuatan suatu produk, pengendalian kualitas merupakan suatu aktivitas manajemen perusahaan untuk menjaga dan mengarahkan agar aktivitas produk dan jasa perusahaan dapat dipertahankan sebagaimana yang telah direncanakan, sehingga produk atau jasa yang dihasilkan dapat memenuhi kepuasan konsumen. Salah satu cara untuk mengendalikan kualitas adalah penerapan Statistical Quality Control.
Menurut Sofjan Assauri, (2004:219) yang dimaksud dengan Statistical Quality Control adalah “Suatu sistem yang diperkembangkan untuk menjaga standar yang seragam dari kualitas hasil produksi pada tingkat biaya yang minimum dan merupakan bantuan untuk mencapai efesiensi perusahaan pabrik” 


Statistical Quality Control (SQC) digunakan dengan cara mengumpulkan semua data hasil produksi di catat lalu di hitung batas-batas kendalinya untuk mengetahui apakah proses produksi menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. untuk itu dipakai peta kendali p untuk memperlihatkan apakah ada penyimpangan proses produksi atau tidak. Berdasarkan data yang diperoleh perusahaan, kemudian dilakukan pengolahan data dengan melakukan perhitungan terhadap bagian yang ditolak dan menggambarkanya dalam peta kendali p. apabila terjadi penyimpangan, maka dengan memakai diagram pareto dan diagram sebab akibat sebagai alat Bantu, kemudian di analisa penyebab terjadinya penyimpangan tersebut. Selanjutnya dilakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan guna mengurangi dan mencegah terjadinya penyimpangan di masa yang akan datang. Untuk mengetahui apakah hasilnya lebih baik atau tidak maka dapat dilihat dari tabel yang membandingkan hasil sebelum dilakukan perbaikan dan setelah dilakukan perbaikan dan setelah dilakukan perbaikan dengan menggunakan alat-alat pengendalian kualitas dan delapan langkah pemecahan masalahnya.
2.  Hipotesis


Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan harus berdasarkan teori relevan belum berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka peneliti mengambil suatu hipotesis yaitu : 
“Jika pengendalian kualitas dilaksanakan berdasarkan faktor-faktor pengendalian kualitas maka kegagalan produk  Linolium dapat diminimalkan”.


Bertitik tolak dari hipotesis di atas, untuk mempermudah pembahasan yang dilakukan peneliti, maka peneliti akan menjelaskan definisi operasional sebagai berikut :

a. Pengendalian kualitas adalah bertanggung jawab terhadap penetapan dan           pengawasan dalam pengendalian kualitas yang dipergunakan bagi bahan baku, bahan yang sedang dalam proses dan barang jadi. Juga bertanggung jawab untuk pemeriksaan barang yang disesuaikan dengan spesifikasi dan kualitas yang masih dipergunakan.
b. Faktor-faktor pengendalian kualitas yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pengendalian kualitas dalam kegiatan produksi seperti faktor tenaga kerja, mesin, metode, bahan baku, kondisi kerja, motivasi maupun keuangan.

c. Kegagalan produk adalah keadaan produk yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan seperti produk cacat

d. Produksi adalah proses kegiatan merubah masukan (input) berupa bahan baku menjadi keluaran (output) yaitu barang jadi.
e. Diminimalkan merupakan salah satu usaha atau cara untuk menekan tingkat kegagalan produk serendah mungkin. Usaha untuk mengurangi jumlah produk yang mengalami kagagalan/cacat baik dalam proses produksi maupun akhir produksi.

E.  Lokasi dan Lamanya Penelitian
1.  Lokasi Penelitian



Penelitian dilaksanakan pada perusahaan yang bergerak dibidang industri karet yaitu PT. Agronesia Unit Inkaba yang berlokasi di Jl. Simpangan Industri No. 2 Bandung.
3. Lamanya Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data, pengolahan data, sampai pelaporan yang diperlukan, selama 7 (tujuh) bulan. Dimulai dari tanggal  Juni 2005 sampai Januari 2006.
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